BAB II

PELAKSANAAN PKL
2.1
Aktivitas PKL

Aktivitas yang penulis lakukan selama PKL di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU di bagian Secretary KANDATEL MALUKU, terbagi dalam dua bagian yaitu kegiatan rutin dan kegiatan insidentil.


Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang sering dilakukan penulis selama PKL di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU di bagian Secretary KANDATEL MALUKU. Sedangkan kegiatan insidentil yaitu kegiatan yang sifatnya kadang-kadang dan sewaktu-waktu yang dilakukan penulis selama PKL di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU di bagian Secretary KANDATEL MALUKU.


Untuk  lebih rinci, kegiatan yang penulis lakukan selama PKL dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini :

Tabel 2.1

Aktivitas Selama PKL

	No.
	Hari / Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1.
	Senin, 6 Juli 2009
	· Membaca Koran tentang Telkom jajaki akuisisi lagi
· Membuat Kliping
	· Rutin

· Rutin

	2.
	Selasa, 7 Juli 2009
	· Melihat dan mengenal ruangan-ruangan/bagian-bagian (Ditemani pegawai)

· Mencari informasi tentang Telkom di internet
	· Insidentil

· Insidentil

	3.
	Rabu, 9 Juli 2009
	· Membaca Koran tentang Deadline Servis BlackBerry 16 Juli, SMS didesak masuk system kliring, dan Mastel usulkan penundaan IPTV.

· Membuat Kliping
	· Rutin

· Rutin

	4.
	Jumat, 10 Juli 2009
	· Membuat agenda surat yang masuk (dirahasiakan)

· Senam Bersama
	· Rutin

· Rutin

	5.
	Senin, 13 Juli 2009
	· Membuat agenda surat yang masuk (dirahasiakan)

· Membaca Koran tentang Telkomsel beri kemudahan pembeli iPhone, dan Penciutan BUMN sulit direalisasikan

· Membuat Kliping
	· Rutin

· Rutin

· Rutin

	6.
	Selasa, 14 Juli 2009
	· Membantu menyiapkan konsumsi buat keperluan rapat

· Membaca Koran tentang Telkom-Indosat bakal kuasai WiMax

· Membuat Kliping
	· Insidentil

· Rutin

· Rutin

	7.
	Rabu, 15 Juli 2009
	· Membantu menyiapkan snack buat program coffee morning

· Membaca Koran tentang Telkom pangkas biaya langganan Speedy 30%, Anjungan Internet Mandiri Telkom, Telkomsel Gelar Metode Belajar Bernasis TI, dan Telkom percepat penetrasi internet di Indonesia

· Membuat kliping
	· Rutin

· Rutin

· Rutin

	8.
	Kamis, 16 Juli 2009
	· Mengscan file-file pribadi Deputy

· Membuat agenda surat yang masuk (Dirahasiakan)
	· Insidentil

· Rutin

	9.
	Jumat, 17 Juli 2009
	· Membantu menyiapkan keperluan pertemuan dengan mahasiswa dari Flissingen-Belanda

· Membuat berita tentang kedatangan mahasiswa Flissingen-Belanda ke KANDATEL MALUKU

· Senam Bersama
	· Insidentil

· Insidentil

· Rutin

	10.
	Sabtu, 18 Juli 2009
	· Membantu menyiapkan konsumsi buat Pelatihan Pengenalan Teknologi Informasi  kepada Wartawan
	· Insidentil

	11.
	Selasa, 21 Juli 2009
	· Menyiapkan keperluan (membantu) buat acara WPR

· Membaca Koran tentang Telkom-Bank CIMB Niaga Lakukan Joint Selling Speedy-Kartu Kredit Niaga, Telkom Gelar Pelatihan Teknologi Informasi, Telkom Gelar Pelatihan Internet Bagi Pers, dan Telkom Gelar Pelatihan Telekomunikasi.

· Membuat Kliping
	· Insidentil

· Rutin

· Rutin

	12.
	Rabu, 22 Juli 2009
	· Membuat Agenda Surat yang masuk (dirahasiakan)

· Membantu menyiapkan keperluan konsumsi buat program coffee morning
	· Rutin

· Rutin

	13.
	Kamis, 23 Juli 2009
	· Membaca Koran tentang Teknologi Informasi Telkom

· Membuat Kliping

· Membuat agenda surat yang masuk
	· Rutin

· Rutin

· Rutin

	14.
	Jumat, 24 Juli 2009
	· Membaca Koran 

· Membuat Kliping

· Senam Bersama
	· Rutin

· Rutin

· Rutin

	15.
	Senin, 27 Juli 2009
	· Membuat agenda surat yang masuk (dirahasiakan)

· Membantu menyiapkan keperluan rapat

· Membaca Koran tentang Mendeteksi Dunia Lewat Sentuhan Tangan

· Membuat Kliping
	· Rutin

· Insidentil

· Rutin

· Rutin

	16.
	Selasa, 28 Juli 2009
	· Membuat agenda surat yang masuk

· Membaca Koran
	· Rutin

· Rutin

	17.
	Rabu, 29 Juli 2009
	· Membaca Koran tentang Telkom Luncurkan Paket Super Murah dan Depperin : 2010, Industri Telekomunikasi Pulih

· Membuat Kliping

· Membantu menyiapkan keperluan program coffee morning
	· Rutin  

· Rutin

· Rutin



	18.
	Kamis, 30 Juli 2009
	· Membuat agenda surat yang masuk (dirahasiakan)

· Membaca Koran
	· Rutin

· Rutin

	19.
	Jumat, 31 Juli 2009
	· Membuat agenda surat yang masuk (dirahasikan)

· Membaca Koran
	· Rutin

· Rutin

	20.
	Sabtu, 1 Agustus 2009
	· Turut ikut membantu dalam pelatihan Teknologi Informasi buat istri-istri dari pegawai Telkom Ambon
	· Insidentil


Sumber: Agenda penulis selama PKL
2.2  
Kegiatan Selama PKL


2.2.1 Deskripsi Kegiatan Rutin Selama PKL

1. Membaca Koran



Selama melaksanakan PKL, salah satu kegiatan rutin penulis yaitu membaca koran. Setiap harinya, penulis selalu membaca koran dan mencari berita tentang Telkom yang terdapat pada koran-koran harian yang beredar di Kota Ambon. Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis. Surat kabar atau Koran adalah informasi yang berisi berita, pengumuman laporan, pemikiran actual atau sesuatu yang perlu segera diketahui. Membaca Koran adalah kegiatan dimana seseorang ingin mencari informasi yang selengkap-lengkapnya tentang suatu hal yang penting atau berita yang dianggap penting pada media cetak/koran.

2. Mengklipingkan Berita



Mengklipingkan berita merupakan salah satu kegiatan rutin penulis selama PKL setelah membaca koran. Penulis selalu mengklipingkan berita-berita tentang Telkom yang terdapat pada beberapa koran harian yang beredar di Kota Ambon. Klipingan berita tersebut di simpan sebagai arsip pada SEKDATEL PT. TELKOM MALUKU. Kliping merupakan kegiatan pengguntingan atau pemotongan bagian-bagian tertentu dari surat kabar atau koran, majalah serta sumber lain yang kemudian disusun dalam sistem tertentu dalam suatu bidang. Kliping sebagai salah satu sumber informasi dan pengetahuan penggunaannya belumlah semaksimal sumber yang lain misalnya buku. Beberapa contoh berita tentang Telkom yang diklipingkan penulis selama PKL:

a. Selasa, 21 Juli 2009

Telkom Gelar Pelatihan Telekomunikasi

Ambon, MM,-



PT. Telkom Kandatel Ambon, sabtu akhir pecan kemarin menggelar pelatihan tentang produk telekomunikasi. Kegiatan pelatihan yang dikhususkan kepada jurnalis baik media cetak maupun elektronik ini, berlangsung di ruang rapat lantai 3 kantor Telkom yang terletak di Tanah Lapang Kecil (Talake) Ambon.



Sekitar 15 peserta pelatihan sejak pukul 10.00 WIT dengan tekun mengikuti pelatihan yang diselenggarakan, guna menambah pemahaman jurnalis tentang produk-produk telekomunikasi yang nantinya akan disampaikan kepada publik melalui pemberitaan.



Dalam sambutannya, General Deputy Kandatel Ambon, Philip Rehatta menyatakan, dengan pelatihan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan wartawan tentang telekomunikasi. Karena seiring dengan bertambahnya teknologi informasi dan telekomunikasi, maka wartawan juga harus dituntut untuk dapat menguasai teknologi tersebut. Selain itu, misi yang ingin dicapai dari pelatihan ini adalah ingin diciptakannya hubungan yang lebih dekat. Menurut Rehatta, materi yang disampaikan memang tidak sampai teknis. Dirinya menambahkan, tentunya bila ada produk baru akan segera disosialisasikan kepada masyarakat melalui peran pers.



Sementara itu, dalam materi pengantar komunikasi data dan pertumbuhan komunikasi data dijelaskan tentang sistem komunikasi dan teknis dari peralatan yang digunakan. Namun, yang mendapat perhatian serius dari peserta pelatihan saat disampaikan tentang akses internet melalui flexi dan menggunakan kartu ivas. Internet sendiri adalah singkatan dari Inter Networking, yang merupakan jaringan data terbesar di dunia dan saling berhubungan satu dengan yang lain. Melalui internet, pengguna bisa saling bertukar pesan, serta menggunakan informasi secara bersama-sama dengan menggunakan protocol TCP/IP.



Dan dalam hal ini, Telkom juga mengeluarkan produk speedy yang memiliki keunggulan yaitu sangat cepat untuk mengakses internet. Selain Speedy, internet juga dapat diakses dengan data kartu, maupun HP Flexi.



Sementara itu, Jiraff Rikumahu menjelaskan tentang produk-produk terbaru dari Flexi. Menurutnya saat ini Flexi mengeluarkan Flexi Trendy, Classi dan Flexi Home dengan keunggulannya masing-masing. Bukan hanya itu, untuk memuaskan pelanggannya, juga diberikan kemudahan-kemudahan berupa program-program yang semakin memanjakan pelanggan. Dengan 15 BTS yang ada di Maluku, maka diharapkan dapat memberikan layanan yang semakin prima kepada pelanggan (MM-9).

b. Rabu, 22 Juli 2009

Teknologi Informasi Telkom



Ambon, 



Memahami teknologi informs mungkin tak mudah bagi sebahagian orang. Karena dengan menguasai teknologi tentunya akan mudah berselancar di dunia maya guna mengakses berbagai informasi yang ingin diketahui.



Pentingnya pengenalan teknologi informasi bagi masyarakat, maka PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Kandatel Maluku mengadakan pelatihan sehari tentang Pengenalan Teknologi Informasi kepada insane pers Maluku di kantor PT. Telkom, jalan dr Sitanala Tanah Lapang Kecil Ambon, sabtu (18/7). Pelatihan tersebut selain sosialisasi teknologi informasi juga dilaksanakan bertujuan untuk mningkatkan pengetahuan wartawan akan telekomunikasi.



“Kami sangat berbangga hati dalam menyelenggarakan pelatihan ini untuk dapat membentuk komunikasi yang sama guna membuka wawasan dan pengertian yang sama dalam menyampaikan pentingnya Teknologi Informasi untuk diketahui masyarakat luas,” ujar Deputy GM. Kandatel Maluku, Philip A. Rehatta.



Sekitar 12 Jurnalis dari berbagai media yang mengikuti pelatihan pengenalan teknologi informasi ini direcoki dengan materi pelatihan seputar Komunikasi Data, Telkomnet Instant, Hotspot dan Speedy, Paket dan Akses Internet serta Praktek aplikasi Internet.



Tentunya sangat menyenangkan, bagaimana tidak dengan waktu sehari, para wartawan dapat mempelajari dan mepraktekkan berbagai hal tentang Komunikasi Data yang tentunya komunikasi itu sendiri dengan computer sebagai terminalnya hingga sampai pada fenomena yang disebut internet.



Waktu yang hanya sehari tentunya bikin gemas para wartawan peserta pelatihan untuk menyarankan tambahan waktu jika pelatihan yang sama akan diadakan juga.



“Semoga ke depan, pelatihan seperti ini lebih ditambah lagi tentunya dengan melibatkan lebih banyak jurnalis-jurnalis” ujar  salah satu peserta pelatihan dalam menyampaikan kesannya mengikuti pelatihan yang baru diperkenalkan kepada para jurnalis di Maluku itu dengan harapan agar melalui media cetak dan media elektronik  yang ada di Maluku dapat membuka akses kepada masyarakat tentang Teknologi Informasi.



Apalagi para peserta juga langsung di perkenalkan dengan mempraktekkan akses internet cepat dengan Speedy, layanan Internet berkecepatan tinggi dari PT. Telkom dengan menggunakan teknologi Asymmetric Digital Subscribel Line (ADSL) yang memungkinkan terjadinya komunikasi data, voice dan video secara bersamaan, pada media jaringan akses kabel tembaga (line telepon). –Yusti-
c. Selasa, 21 Juli 2009

Telkom Gelar Pelatihan Internet Bagi Pers

Ambon, Marinyo



PT. Telekomunikasi Indonesia Ambon, pekan lalu menggelar pelatihan bagi kalangan pers terkait dengan dalam rangka pengenalan berbagai program yang diluncurkan Telkom serta lebih mengenalkan bagaimana cara mengakses internet dengan cepat dan tepat.



“Itu merupakan suatu hal yang sangat penting diketahui oleh pers,” kata Deputy General Manager PT. Telkom Ambon, Philip Rehatta dalam sambutannya pelatihan yang dilakukan di lantai III gedung Telkom.



Dengan adanya pelatihan ini, lanjut dia, insane pers di Maluku dapat mengenal dan memahami lebih jauh bagaimana kerja PT. Telkom sebagai wadah telekomunikasi terbesar di Indonesia, sebab banyak yang belum mengetahui tentang proses internet. Dengan adanya pemahaman itu maka akan sangat membuat pers dalam peliputan maupun mengakses berita melalui layanan internet.



Dalam pelatihan tersebut juga, pers diperkenalkan dengan pemahaman tentang facebook baik melalui telepon lain maupun telepon Flexi. Pantauan koran ini, pemahaman yang diberikan oleh tenaga pelatih dapat ditangkap dengan baik oleh pers yang berjumlah 15 orang itu.



Menurut Rehatta, kegiatan pelatihan ini telah dirancang sejak 2006 lalu, namun baru dapat terealisasi pada 2009 ini di Daerah Maluku. Dia berharap, setelah selesai pelatihan, dapat memberikan manfaat bagi insane pers di Maluku guna memudahkan komunikasi melalui internet.



Pada kesempatan itu, Telkom membentuk sebuah wadah pers yang dinamakan Forum Jurnalis PT. Telkom dengan ketuanya Mei Rachel. Rehatta melanjutkan bahwa kegiatan ini akan dibuat lagi dengan mengfakomodir seluruh wartawan yang ada di Maluku. (M37).

3. Mengagendakan Surat Masuk



Mengagendakan surat masuk juga merupakan kegiatan rutin penulis selama melaksanakan PKL. Surat-surat masuk yang diagendakan penulis selama PKL bersifat rahasia atau tidak terbuka untuk umum. Karena surat-surat tersebut merupakan surat mengenai kerja sama PT. TELKOM KANDATEL MALUKU dengan berbagai pihak atau Perusahaan/Instansi lain. Mengagendakan surat masuk adalah mengurutkan surat-surat masuk yang di tujukan kepada PT. TELKOM KANDATEL MALUKU pada sebuah buku.



Kegiatan tersebut dilakukan penulis berdasarkan agenda maupun insidentil dengan mencari berita-berita dan informasi yang berkaitan dengan tempat penulis PKL.
2.3      Deskripsi Tentang Humas


Dengan adanya Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang penulis laksanakan di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU penulis memperoleh banyak kesempatan untuk mengaplikasikan keilmuan humas yang penulis dapatkan dari mata kuliah yang ada di Universitas. Penulis dapat secara langsung membaca berita dan kemudian mengklipingkan berita tersebut. Sehingga penulis tidak hanya mengetahui mengenai dunia kehumasan dalam bentuk teori-teori seperti yang penulis peroleh pada perkuliahan.


Secara sederhana, Humas dapat diartikan sebagai suatu proses komunikasi dua arah yang sering terjadi pada suatu lembaga organisasi, baik komunikasi internal maupun  eksternal dari organisasi tersebut. Dalam ilmu kehumasan, kita juga dapat mengetahui tentang apa yang dimaksud dengan humas, karakteristik humas, tujuan humas,  fungsi humas dan tugas humas.

2.3.1 Definisi Humas




Humas adalah aktivitas komunikasi dua arah dengan publik (perusahaan/organisasi), yang bertujuan untuk menumbuhkan saling pengertian, saling percaya, dan saling membantu/kerja sama untuk tercapainya citra positif perusahaan. Humas dianalogikan sebagai corong perusahaan, pusat informasi ke luar dan ke dalam (“menangani” wartawan/pers, mengelola majalah perusahaan, menerima/menangani pengaduan masyarakat dan karyawan, mendokumentasikan kegiatan-kegiatan perusahaan), kepanjangan tangan pimpinan perusahaan dalam hal komunikasi, dan sebagainya. Divisi humas secara logika harus jelas pengorganisasiannya. Pengorganisasian berarti berbicara tentang struktur organisasi, job description, tanggung jawab dan wewenangnya serta system kerjanya. Ada banyak macam struktur organisasi divisi humas. Mulai dari tingkatan strukturnya di perusahaan, jumlah jabatan, dan personalia yang ada. Dari tingkatan strukturnya di dalam struktur perusahaan, divisi humas ada yang berada di level menengah, atas, maupun bawah (lower). Struktur idealnya bila dihubungkamn dengan tujuan dan fungsi tentu saja berada di top level. Dengan demikian divisi humas dikepalai oleh Direktur Humas dengan beberapa manajer, kepala bagian, dan staf. Di tingkat middle level, divisi humas dikepalai oleh seorang manajer dengan beberapa kepala bagian dan staf. Begitu seterusnya. Namun, ada pula divisi humas yang hanya diisi oleh Kepala Humas dan dua atau tiga staff. Struktur organisasi tersebut akan dicerminkan dengan job description masing-masing jabatan yang ada dalam struktur.

2.3.2    Karakteristik Humas




Mencermati definisi humas pada pembahasan sebelumnya, dapat diuraikan bahwa ada 4 (empat) ciri utama humas yang disebut sebagai karakteristik humas. Melalui karakteristik inilah kita dapat menilai apakah suatu aktivitas komunikasi dapat dikatakan humas atau bukan.

1. Adanya Upaya Komunikasi yang Bersifat Dua Arah

Menurut Kusumastuti dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Humas  yang mengatakan bahwa,

 “Hakikat humas adalah komunikasi. Namun, tidak semua komunikasi dapat dikatakan humas. Komunikasi yang menjadi ciri kehumasan adalah komunikasi dua arah yang memungkinkan terjadinya arus informasi timbal balik”.

(2001:15)

Komunikasi timbal balik dalam praktik kehumasan bukan berarti komunikasi yang harus bersifat langsung, melainkan bersifat tertunda (delayed). Oleh karena itu, setiap upaya yang memungkinkan terjadinya arus timbal balik dapat disebut sebagai komunikasi kehumasan. Upaya-upaya tersebut misalkan dengan menyediakan sarana/media komunikasi seperti kotak surat, bulletin, atau media internal (IngGriya), suatu forum atau pertemuan yang diformat untuk terjadinya dialog semisal program orientasi bagi karyawan baru, rapat, pertemuan dan forum bebas, dan sebagainya.

2. Sifatnya yang Terencana

“Humas adalah suatu kerja menajemen atau fungsi manajemen. Oleh karena itu, kerja humas haruslah menerapkan prinsip-prinsip manajemen, supaya hasil kerjanya dapat diukur”. 

(Kusumastuti 2001:16)
Banyak kalangan menganggap bahwa hasil kerja humas bersifat intangible (abstrak) sehingga orang sulit mempercayai bahwa humas bermanfaat bagi organisasi/lembaganya. Sebab tidak diketahui apa hasil kontribusinya. Anggapan ini dikarenakan kesalahan penerapan humas kitu sendiri. Penerapan humas cenderung tidak terintegrasi dengan bagian yang lain, bahkan sering pula tidak terencana dengan  baik berdasarkan kebetuhan dan kondisi yang sebenarnya (sesuai fakta). Humas dianggap mampu sebagai “tukang sihir” yang dapat seketika membuat hitam menjadi putih. Padahal humas tidak beda dengan fungsi manajemen yang lain. Yang memerlukan fact finding, perencanaan, pengorganisasian, aksi dan evaluasi. Artinya aktivitas humas perlu direncanakan, dirumuskan tujuannya, dan ditentukan ukuran keberhasilannya.


Sifat humas yang terencana akhirnya mengandung pengertian bahwa kerja/aktivitas humas merupakan kerja/aktivitas yang berkesinambungan, memiliki metode, terintegrasi dengan bagian lain dan hasilnya tangible (nyata). Syarat terencana dan berkesinambungan ini merupakan salah satu syarat yang dinilai dalam kompetisi tertinggi program PR internasional, yakni Golden World Award for Excellence in PR (GWA) yang diselenggarakan IPPRA (Intenational Public Relations Association).
3. Berorientasi pada Organisasi/Lembaga

Syarat mutlak dalam kerja humas adalah pemahaman yang tinggi terhadap visi, misi, dan budaya organisasi/lembaga. Visi, misi, dan budaya organisasi/lembaga inilah yang menjadi materi utama humas. Sehingga dapat mencapai tujuan humas dan mendukung tujuan manajemen lainnya. 

4. Sasarannya adalah Publik

Sasaran humas adalah publik, yakni suatu kelompok dalam masyarakat yang memiliki karakteristrik kepentingan yang sama. Jadi, sasaran humas bukanlah perorangan. Hal ini perlu disampaikan sebab masih ada orang yang mengistilahkan PR sebagai personal relations. Terjemahan Public Relations menjadi hubungan masyarakat juga harus dibedakan dengan pengertian masyarakat sebagai “society”. Cara termudah untuk membedakannya adalah terletak pada adanya “interest”. 

(Kusumastuti 2001:17)

Dalam praktik publik ini dikelompokkan menjadi dua, yakni internal dan publik eksternal. Publik internal meliputi publik karyawan, yakni mereka yang bekerja dalam organisasi/lembaga dengan karakteristik kepentingan berupa kesejahteraan (penghasilan), promosi jabatan atau penghargaan prestasi kerja; publik pemegang saham yang memiliki karakteristik kepentingan investasi yang aman, terjaganya aset; publik pengelola, yang memilki kepentingan terhadap peningkatan kinerja organisasi/lembaga.

Publik eksternal, masing-masing organisasi/lembaga biasanya memiliki publik eksternal yang berbeda. Namun, pada prinsipnya publik ini berada di luar organisasi/lembaga. Publik eksternal misalnya komunitas local (tetangga) yang memiliki karakteristik kepentingan, rasa aman, rasa bangga, keindahan dan kesehatan lingkungan, kesempatan kerja, penambahan penghasilan; publik pers yang memiliki kepentingan terhadap peristiwa-peristiwa yang memiliki nilai berita dan sumber-sumber berita; publik pemerintah yang memiliki kepentingan terhadap mitra pengelola sumber daya alam dan lingkungan, pemasukan pajak, dan penyerapan tenaga kerja.


2.3.3    Tujuan Humas

Menurut Kusumastuti dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Humas  yang mengatakan bahwa,



“Humas pada hakikatnya adalah aktivitas, maka sebenarnya tujuan humas dapat dianalogikan dengan tujuan komunikasi, yakni adanya penguatan dan perubahan kognisi, afeksi dan perilaku komunikannya. Bila kita bawa kedalam tujuan humas, maka tujuan humas adalah terjaga dan terbentuknya kognisi, afeksi, dan perilaku positif publik terhadap organisasi/lembaga”.

 (2001:20)

Namun, karena kata “relations” menunjukkan kata kerja aktif, maka harus dilihat tujuan ini berdasarkan kepentingan kedua belah pihak (organisasi dan publik). Artinya, meskipun humas pada dasarnya “milik” organisasi/lembaga yang membayarnya, namun tujuan humas hendaknya dipandang sebagai tujuan yang netral atau bersifat katalisator antara tujuan organisasi/lembaga dengan tujuan publik. Dengan demikian, rumusan yang paling tepat mengenai tujuan humas adalah sebagai berikut:
1.   Terpelihara dan Terbentuknya Saling Pengertian

Saling pengertian dimulai dari saling mengetahui atau mengenal. Tujuan humas pada akhirnya adalah membuat publik/organisasi saling mengenal. Baik mengenal kebutuhan, kepentungan, harapan, maupun budaya masing-masing. Dengan demikian, aktivitas kehumasan haruslah menunjukkan adanya usaha komunikasi untuk mencapai saling kenal dan mengerti tersebut. Sifat komunikasinya cennderung informatif saja.

Pada hubungan ini, pertama humas harus dapat menginformasikan tentang siapa, dimana, apa organisasi/lembaga kita, dan kepentingan organisasi/lembaga kepada pers. Biasanya berkaitan dengan publisitas, dan disisi lainnya humas juga harus dapat memberikan informasi kepada manajemen/decision maker tentang siapa saja pers, cara kerjanya, manajemennya, dan kepentingan pers kepada organisasi/lembaganya yang berkaitan dengan tersedianya fakta/peristiwa yang memiliki nilai berita dan tersedianya sumber berita. Tugas humas kemudian adalah mempertemukan dua kepentingan untyum saling mengerti. 

2.    Menjaga dan Membentuk Saling Percaya

Bila tujuan pertama mengarah pada penguatan dan petubahan pengetahuan (kognisi), maka tujuan berikutnya adalah lebih pada tujuan emosi, yakni pada sikap (afeksi) saling percaya (mutual confidence).
Sikap saling percaya keberadaanya masih bersifat laten (tersembunyi), yakni ada pada keyakinan seseorang (publik) akan “kebaikan/ketulusan” orang lain (organisasi/lembaga) dan juga pada keyakinan organisasi/lembaga akan “kebaikan/ketulusan” publiknya. 

Kebaikan/ketulusan masing-masing dapat diukur dengan etika moral maupun materiil yang ditanamkan dan ditunjukkan masing-masing. Disinilah humas menggunakan prinsip-prinsip komunikasi persuasif. Dia mempersuasi publik untuk percaya kepada organisasi/lembaga, sebaliknya juga organisasi/lembaga untuk percaya kepada publiknya.

3. Memelihara dan Menciptakan Kerja Sama

Tujuan berikutnya adalah dengan komunikasi diharapkan akan terbentuknya batuan dan kerja sama nyata. Artinya, banyuan dan kerja sama ini sudah dalam bentuk perilaku atau termanifestasikan dalam bentuk tindakan tertentu. 

Dalam contoh hubungan dengan pers (external public relations), aspek psikomotoris dapat dilihat dari usaha humas sebagai wakil organisasi/lembaga untuk senantiasa terbuka terhadap pers yang menginginkan fakta, tidak mempersulit kerja pers dalam mendapat informasi dan menghubungi sumber berita, bahkan bila mungkin humas member ide kepada pers. Begitu pula kepada organisasi/lembaga humas dapat menampilkan kerja pers sebagai sumber berita, bahkan bila perlu pers dapat menunjukkan bantuannya dalam menampilkan profil organisasi/lembaga melalui publisitas yang positif. 

Mengacu pada tiga tujuan tersebut, maka dapat diambil kesumpulan bahwa setelah pengetahuan/pikiran terbuka, emosi/kepercayaan disentuh maka selanjutnya perilaku positif dapat diraih. Pada akhirnya, semua itu kembali pada tujuan yang lebih besar/utama, yakni terbentuknya citra/image yang favourable terhadap organisasi/lembaga dimana humas berada.

2.3.4    Fungsi Humas

Berbicara fungsi berarti berbicara masalah kegunaan humas dalam 

mencapai tujuan organisasi/lembaga. 
Dalam buku Public Relations : Teori dan Praktek yang ditulis oleh

Djanalis Djanaid (1993) disebutkan dua fungsi PR, yakni “fungsi

konstruktif dan fungsi korektif”.

(1993:115)

1. Fungsi Konstruktif

Djanalis menganalogikan fungsi ini sebagai “perata jalan”. Jadi, humas merupakan “garda” terdepan yang dibelakangnya terdiri dari “rombongan” tujuan-tujuan perusahaan. Ada tujuan marketing, tujuan produksi, tujuan personalia, dan sebagainya. Peranan humas dalam hal ini mempersiapkan mental publik untuk menerima kebijakan organisasi/lembaga, humas menyiapkan “mental” organisasi/lembaga untuk memahami kepentingan publik, humas mengevaluasi perilaku publik maupun organisasi untuk direkomendasikan kepada manajemen, humas menyiapkan prakondisi untuk mencapai saling pengertian, saling percaya dan saling membantu terhadap tujuan-tujuan publik organisasi/lembaga yang diwakilinya. Fungsi konstruktif ini mendorong humas membuat aktivitas ataupun kegiatan-kegiatan yang terencana, berkesinambungan yang cenderung bersifat proaktif. Termasuk di sini humas bertindak secara preventif (mencegah). 

2.    Fungsi Korektif

Apabila sebuah organisasi/lembaga terjadi masalah-masalah (krisis) dengan publik, maka humas harus berperan dalam mengatasi terselesaikannya masalah tersebut.

2.3.5   Tugas Humas

Ada tiga tugas humas dalam organisasi/lembaga yang berhubungan erat dengan tujuan dan fungsi humas. Ketiga tugas tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menginterpretasikan, menganalisis dan mengevaluasi kecenderungan perilaku publik

Kemudian direkomendasikan kepada manajemen untuk merumuskan kebijakan organisasi/lembaga. Kecenderungan perilaku publik diklasifikasikan dengan baik oleh Frank Jeffkins menjadi 4 (empat) situasi/kondisi kecenderungan publik yang dihadapi oleh humas, yakni tidak tahu, apatis, prasangka, dan memusuhi. Mengacu pada klasifikasi publik menurut Jeffkins tersebut, maka tugas humas adalah merubah public yang tidak tahu menjadi tahu, yang apatis menjadi peduli, yang berprasangka menjadi menerima, dan yang memusuhi menjadi simpati.

2. Mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dengan kepentingan publik

Kepentingan organisasi/lembaga dapat jadi jauh berbeda dengan kepentingan publik dan sebaliknya, namun dapat juga kepentingan ini sedikit berbeda bahkan dapat juga kepentingannya sama. Dalam kondisi yang manapun, tugas humas adalah mempertemukan kepentingan ini menjadi saling dimengerti, dipahami, dihormati, dan dilaksanakan. Bila kepentingannya berbeda, maka humas dapat bertugas untuk menghubungkannya.

3. Mengevaluasi program-program organisasi/lembaga, khususnya yang berkaitan dengan publik

Tugas mengevaluasi program manajemen ini mensyaratkan kedudukan dan wewenang humas yang tinggi dan luas. Karena tugas ini dapat berarti humas memiliki wewenang untuk member nasihat apakah suatu program sebaiknya diteruskan ataukah ditunda ataukah dihentikan. Disini humas bertugas untuk senantiasa memonitor semua program.

2.4.
   Analisis Kegiatan Selama PKL


Kesuksesan suatu Perusahaan, Organisasi, maupun Instansi Pemerintahan tidak terlepas dari campur tangan seorang PR (Public Relations) atau humas atau juga sekretariat pada PT. TELKOM KANDATEL MALUKU. Karena humas merupakan ujung tombak maju mundur atau keberhasilan suatu Perusahaan, Organisasi, maupun Instansi Pemerintahan.

Public Relation menurut M.O. Palapah dan Atang Syamsudin adalah “Bentuk spesialisasi komunikasi yang bertujuan untuk memajukan saling mengerti dan bekerja antar semua publik yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama” (Palapah dan Syamsudin 1983:18).

Begitu pula dengan Humas atau Sekretariat pada PT. TELKOM KANDATEL MALUKU yang membina hubungan baik dengan publik internal maupun eksternal. Dengan publik internal, Humas atau Sekretariat PT. TELKOM KANDATEL MALUKU mampu membina hubungan dengan GM. KANDATEL, DEPUTY GM KANDATEL, para manager beserta para pegawai di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU. Dan dengan publik eksternal, seperti dengan para wartawan atau pers, serta dengan masyarakat Maluku khususnya masyarakat Kota Ambon dan ke semua itu sesuai dengan pengertian Public Relations  yang diungkapkan oleh Palapah dan Syamsudin di atas.

Adapun kegiatan internal yang dilakukan oleh Humas/Sekretariat PT. TELKOM KANDATEL MALUKU antara lain, sebagai berikut:

1. Mengikuti apel pagi yang wajib diikuti setiap hari senin dan hari rabu.

2. Mengadakan Coffee Morning dengan GM. KANDATEL, DEPUTY GM. KANDATEL dan para Manager di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU.

3. Meliputi setiap kegiatan yang diadakan di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU.

4. Mengadakan dan mengikuti rapat yang diadakan oleh PT. TELKOM KANDATEL MALUKU.

Kegiatan eksternal yang dilakukan oleh Humas/Sekretariat PT. TELKOM

KANDATEL MALUKU, sebagai berikut:

1. Mengadakan konfrensi press dengan para wartawan.
2. Mengadakan sosialisasi pada masyarakat Maluku, terkhususnya Kota Ambon melalui berbagai macam pameran tentang Internet dan Telekomunikasi.
3. Mengadakan kunjungan-kunjungan ke daerah-daerah terpencil di Provinsi Maluku.
4. Mengadakan pelatihan tentang Internet kepada para wartawan, TNI, POLRI, Guru-guru serta masyarakat luas. 
5. Mengadakan pameran Internet dan Telekomunikasi pada masyarakat luas.
Dengan berbagai kegiatan internal dan eksternal yang dilakukan oleh Humas/Sekretariat PT. TELKOM KANDATEL MALUKU tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa peranan Humas/Sekretariat pada PT. TELKOM KANDATEL MALUKU sudah ideal atau sudah sesuai dengan teori yang saya dapat pada perkuliahan. 

2.5   Analisis Pelayanan PT. TELKOM KANDATEL MALUKU Pada Mahasiswa PKL


PT. TELKOM KANDATEL MALUKU merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang telekomunikasi. Dengan adanya perkembangan teknologi telekomunikasi dan diikuti dengan tuntutan global maka KANDATEL MALUKU tumbuh dan berkembang baik sebagai institusi sosial maupun bisnis.


Dalam kesempatan ini penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU di bagian Sekretariat sesuai dengan spesifikasi keilmuan penulis yaitu humas/kehumasan. Selama PKL penulis mendapatkan pelayanan yang baik sehingga penulis merasa nyaman dalam melaksanakan PKL di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU.

Selama penulis melaksanakan PKL di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU, penulis mendapat dukungan dan motivasi dari seluruh pegawai  di  PT. TELKOM KANDATEL MALUKU. Mereka juga memberikan pelayanan yang bermanfaat bagi penulis. Misalnya memberikan pengarahan kepada penulis mengenai cara memberikan dan menjaga citra atau nama baik dari perusahaan dan juga cara menggunakan alat-alat pembantu komunikasi jarak jauh yang terdapat pada kantor PT. TELKOM KANDATEL MALUKU. Misalnya, seperti Mesin Teleconference. Setiap mahasiswa PKL di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU diberikan bagian kerja yang sesuai dengan jurusan atau keilmuannya masing-masing dan juga pembimbing untuk memberikan arahan dan tugas selama PKL.
